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Phylum Chordata

Subphylum Vertebrata

Superclass Agnatha

Superclass Gnathostomata

Class Chondrichthyes

Class Osteichthyes

Class Amphibia

Class Reptilia

Class Aves

Class Mamalia

Subphylum Cephalochordata : lanselet

Subphylum Urocordata : tunikata

Class Sarcopterygii

Class Actinopterygii

L. chorda: tali

G. oura: ekor

G. kephal : kepala

L. vertebratus : tulang belakang

G. a: tanpa

G. gnathos: rahang

G. stoma: mulut

G. chondros: kartilago

G. ichthys: ikan

G. actis: sinar,pari

G. pteryx: sayap/sirip

G. sarco: daging

G. amphi: dua/double

G. bios: hidup

L. repere: merapa

L. avis: burung

L. mamma: payudara
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Peraga 34.2 Filogeni kordata yang masih ada
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Echinodermata
(kelompok saudari kordata)

Chondrichthyes
(hiu, pari, kimera)

Cephalochordata
(lanselet)

Urochordata
(tunikata)

Myxini
(ikan pasuk)

Petromyzontida
(lampre)

Mammalia
(mamalia)

Actinopterygii
(ikan bersirip-duri)

Actinistia
(koelakan)

Amphibia (katak,
salamander)

Dipnoi
(ikan paru-paru)

Reptilia
(penyu, ular, 
buaya, burung)
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Struktur Sistem Ekskresi Mamalia

 Sistem ekskresi mamalia berpusat pada sepasang
ginjal, yang juga merupakan tempat utama untuk
keseimbangan air dan regulasi garam

 Setiap ginjal disuplai oleh darah melalui arteri renal 
(renal artery) dan dialirkan melalui vena renal (renal 
vein)

 Urin keluar dari setiap ginjal melalui suatu saluran
yang disebut ureter

 Kedua ureter mengalir ke dalam kandung kemih
(urinary bladder), dan urin dibuang melalui uretra



Mamalia

 Nefron jukstamedularis berkontribusi terhadap

konservasi air pada hewan darat

 Mamalia yang mendiami lingkungan kering

memiliki lengkung Henle yang panjang, 

sedangkan mamalia yang mendiami perairan

tawar memiliki lengkung Henle yang relatif

pendek



Peraga 44.14 Sistem ekskresi mamalia
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 Ginjal mamalia memiliki korteks renal di 

bagian luar dan medula renal di bagian dalam

 Nefron, satuan fungsional dari ginjal

vertebrata, terdiri atas satu tubulus tunggal

yang panjang serta sebuah bola kapiler yang 

disebut glomerulus

 Kapsula Bowman mengelilingi dan menerima

filtrat dari glomerulus



 Mamalia mengontrol volume dan osmolaritas

urin

 Ginjal kelelawar vampir amerika selatan dapat

menghasilkan urin yang sangat encer atau urin

yang sangat pekat

 Hal ini memungkinkan kelelawar dapat

mengurangi bobot tubuhnya dengan cepat atau

mencerna sejumlah besar protein sambil

mengonservasi air



Peraga  44.18 Kelelawar vampir (Desmodus rotundas), mamalia dengan situasi ekskresi yang unik

Kelelawar vampir amerika selatan ini mengilustrasikan

keserbabisaan dari ginjal mamalia.



Peraga 42.6 Sstem kardiovaskular mamalia: gambaran umum
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Peraga 42.7 Jantung mamalia: pengamatan lebih dekat
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Beberapa Adaptasi Gigi

 Dentisi, susunan gigi-gigi hewan, merupakan

salah satu contoh variasi struktural yang 

mencerminkan diet

 Mamalia memiliki dentisi yang bervariasi yang 

teradaptasi dari diet kebiasaan mereka

 Gigi ular berbisa termodifikasi sebagai taring

bisa untuk menyuntikkan bisa (venom)

 Semua ular dapat membuka mulut sangat

lebar untuk menelan utuh mangsanya



Peraga 41.18 Dentisi dan diet
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Adaptasi Lambung dan Usus

 Secara umum, herbivor memiliki kanal

alimentaris yang lebih panjang dibandingkan

karnivor karena dibutuhkan waktu yang lebih

lama untuk mencerna tumbuhan



Peraga 41.19 Kanal alimentaris dari karnivor (koyote) dan herbivor (koala)
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Adaptasi Mutualistik

 Kebanyakan herbivor memiliki bilik fermentasi, 

tempat mikroorganisme simbiotik mencerna

selulosa

 Adaptasi paling rumit untuk diet herbivor telah

dievolusikan pada hewan-hewan yang disebut

ruminansia



Peraga 41.20 Digesti ruminansia
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